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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Coorporate Sosial 
Responbility (CSR) terhadap Profitabilitas pada perusahaan Perbankan yang 
listing Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang dipakai dalam penelitian ini 
sebanyak 31 perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang lengkap tahun 
2012 hingga 2014. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Data yang digunakan adalah data sekunder, berupa laporan keuangan 
yang dikeluarkan perusahaan tiap tahun. Teknik analisis data meliputi : Uji 
Asumsi Klasik: Normalitas, Multikolinearitas, Autokorelasi dan 
Heteroskedastisitas. Metode Analisis Regresi Linier Sederhana, Fit and 
Goodness: Koefisien Determinasi dan Uji Statistik t. Hasil penelitian 
menunjukkan, Coorporate Sosial Responbility mempunyai pengaruh signifikan 
secara parsial terhadap Return on Asset dengan nilai signifikan sebesar 0,040, 
sedangkan variable Coorporate Sosial Responbility  tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap Return on Equity dengan nilai signifikan sebesar 0,414 dan Nett 
Profit Margin dengan nilai signifikan sebesar 0,134. Jadi, dengan hasil ini 
variable CSR kurang berpengaruh terhadap tingkat Profitabilitas perusahaan. 
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This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responbility (CSR) on 
Profitability in Banking companies listing the Indonesia Stock Exchange (BEI). 
The samples used in this study are 31 companies that have complete financial 
statements in 2012 until 2014. Sampling technique using purposive sampling 
method. The data used are secondary data, in the form of financial statements 
issued by the company each year. Data analysis techniques include: Classic 
Assumption Test: Normality, Multicolinearity, Autocorrelation and 
Heteroscedasticity. Simple Linear Regression Analysis Method, Fit and 
Goodness: Coefficient of Determination and Statistical Test t. The results showed 
that Corporate Social Responbility has significant partial influence on Return on 
Asset with significant value of 0,040, while Corporate Coorporate Responbility 
variable has no partial effect on Return on Equity with significant value equal to 
0,414 and Nett Profit Margin with significant value equal to 0,134. Thus, with this 
result CSR variable less influence on the level of Profitability of the company. 
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Ide tentang corporate social responsibility (CSR) atau juga dikenal 
dengan triple bottom line (Economic, Sosial, and Environmental) bukan ide 
baru dan telah ada sejak abad ke-19, yang dimulai dengan revolusi industri. 
Tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) semakin mendapatkan 
perhatian oleh kalangan dunia usaha. Di Indonesia sejak era reformasi bergulir, 
masyarakat semakin kritis dan mampu melakukan kontrol sosial terhadap dunia 
usaha.  
Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat tersebut memunculkan 
kesadararan baru tentang pentingnya melaksanakan corporate social 
responsibility (CSR) (Daniri, 2008). Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peraturan yang mengatur hal tersebut dalam Undang – Undang Perseroan 
Terbatas No.40 Pasal 74 Tahun 2007 yang mulai diberlakukan pada tanggal 16 
Agustus 2007. Undang – undang ini mengatur perusahaan – perusahaan yang 
melakukan kegiatan di bidang atau yang berkaitan dengan sumber daya alam 
wajib melakukan tanggungjawab sosial dan lingkungan. 
Terdapat pandangan yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya 
dinilai dari kinerja finansialnya saja tetapi juga dinilai dari kinerja social 
perusahaan (corporate social performance), yaitu bagaimana perusahaan tidak 
hanya memuaskan para pemilik modal tetapi juga harus memuaskan seluruh 
stakeholdernya, merupakan salah satu faktor yang menyebabkan mulai 
munculnya pandangan bahwa perusahaan harus melaksanakan aktivitas sosial, 
disamping aktivitas operasionalnya (Budiarsi, 2005). Eipstein dan Freedman 
(1994), dalam Anggraini (2006), menemukan bahwa investor individual 
tertarik terhadap informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan tahunan. 
Untuk itu dibutuhkan suatu sarana yang dapat memberikan informasi mengenai 
aspek sosial, lingkungan dan keuangan secara sekaligus. Sarana tersebut 
dikenal dengan nama laporan keberlanjutan (sustainability). 
Topik mengenai CSR telah banyak dijadikan bahan penelitian oleh 
banyak orang, baik di dalam maupun luar negeri. Jumlah dari penelitian 




bahkan ratusan. Hal ini terjadi karena CSR mencakup banyak aspek kehidupan 
sehingga hal inilah yang menjadi daya tarik bagi seorang peneliti termasuk 
saya. Penelitian ini sebenarnya mereplikasi pada penelitian yang telah 
dilakukan Multafia Almar, Rima Rachmawati, Asfia Murni (2012) pada 
penelitiaan nya profitabiitas di proksi pada ROA dan NPM saja. Sedangkan 
pada penelitan ini Profitabilitas di proksi dengan menggunakan ROA, ROE dan 
NPM. Penambahan ROE dilakukan agar memperkuat atau mempertegas hasil 
penelitian tentang pengaruh CSR terhadap Profitabilitas pada sebuah 
perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengambil judul 
“Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan Perbankan Yang Listing Di BEI Dari Tahun 2012 – 2014” 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris yang menggunaan data 
sekunder yang diambil dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan 
yang diterbitkan setiap tahun oleh Perusahaan perbankan dari tahun 2012 
sampai 2014. 
2.2 Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh Perusahaan go public yang listing 
di Bursa Efek Indonesia dari periode 2012 hingga 2014. Pengambilan sampel 
dengan metode nonprobability sampling yaitu dengan teknik purposive 
sampling untuk memperoleh sampel yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan, yaitu perusahaan Perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia 
periode tahun 2012 sampai 2014 ada sebanyak 31 perusahaan. Perusahaan 
perbankan yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai 
berikut:  
a. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan Perbankan yang listing di 




b. Perusahaan Perbankan yang menyajikan laporan keuangan per 
Desember 2012 sampai dengan 2014 secara lengkap dengan catatan 
atas laporan keuangan.  
c. Perusahaaan mencantumkan CSR (Corporate Social Responbility) 
dalam Annual Report dari tahun 2012 hingga 2014 dan dipublikasikan 
dalam situs resmi BEI.  
d. Laporan keuangan disajikan dalam mata uang rupiah, Memiliki data 
yang lengkap terkait dengan variabel – variabel yang digunakan dalam 
penelitian. 
2.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter. 
Yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan pada periode tahun 2012 
sampai 2014. Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan 
penelusuran laporan keuangan atas nilai Return On Asset, Return On Equity,  
Nett Profit Margin dan biaya-biaya sosial yang merupakan variabel CSR pada 
laporan keuangan perusahaan tersebut selama periode penelitian. Sumber data 
yang digunakan adalah data sekunder diperoleh dari pusat referensi pasar 
modal BEI dan diakses dari www.idx.co.id.  
2.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan studi dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Observasi atau studi pustaka (literatur) melalui buku teks, literatur, 
artikel dalam jurnal dan majalah, hasil penelitian terdahulu serta sumber data 
tertulis lainnya yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan. Metode 
ini digunakan untuk memahami dan mempelajari literatur yang memuat 
pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Studi dokumentasi merupakan proses perolehan dokumen dengan 
mengumpulkan dan mempelajarinya sehinga akan diketahui hubungan antara 
karakteristik perusahaan dengan apa yang diamati dalam penelitian ini. 
Selanjutnya melakukan penelusuran laporan keuangan dan atau laporan 




a. Menghitung profitabilitas yang telah diproksikan pada  ROA, ROE dan 
NPM dari masing-masing perusahaan sampel pada periode penelitian yang 
diambil (2012 - 2014). 
b. Menelusuri item-item atribut CSR pada laporan tahunan perusahaan 
sampel. Dan menghitung nya dengan menggunakan indek CSRIj. Sebelum 
nantinya diolah menggunakan progam SPSS. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian Analisis Pengaruh Corporate Sosial 
Responbility Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Listing 
di BEI Dari Tahun 2012 sampai 2014 diketahui hasil uji asumsi klasik data 
berdistribusi normal, bebas dari multikolinearitas, bebas dari heterokedastisitas 
dan bebas dari autokorelasi. 
Dari hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Persamaan 1 
Y (ROA) = a + b1X1 + e 
Y = 3,473 + 5,672X1  
Persamaan 2 
Y (ROE) = a + b1X1 + e 
Y = 18,542 - 17,752X1  
Persamaan 3 
Y (NPM) = a + b1X1 + e 
Y = 34,328 - 50,316X1  
Keterangan : 
Y : Profitabilitas Perusahaan (ROA, ROE dan NPM) 
α : Konstanta 
β : Koefisien Regresi 
X : Corporate Sosial Responbilty (CSR) 




3.1 Uji T 
Menurut Ghozali (2005) uji statistic t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variable dependen. Uji t ini juga  digunakan untuk 
mengetahui masing – masing variable independen secara sendiri atau parsial 
memiliki pengaruh terhadap variable dependen. Apabila nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berikut 
adalah hasil dari pengujian t : 
Ho ditolak, t hitung lebih besar dari t tabel (2,089 > 2,000) maka hal ini 
menunjukkan bahwa CSR (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
ROA atau karena t.sig (0,040) lebih kecil dari 0,05 () maka secara signifikan 
CSR (X1) berpengaruh terhadap ROA. 
Ho diterima, t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,822 < 2,000) maka hal 
ini menunjukkan bahwa CSR (X1) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap ROE atau karena t.sig (0,414) lebih besar dari 0,05 () maka secara 
signifikan CSR (X1) tidak berpengaruh terhadap ROE. 
Ho diterima, t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,516 < 2,000) maka hal 
ini menunjukkan bahwa CSR (X1) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap NPM atau karena t.sig (0,134) lebih besar dari 0,05 () maka secara 
signifikan CSR (X1) tidak berpengaruh terhadap NPM. 
3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
dependen amat terbatas. Kelemahan dasar penggunaan koefisien determinasi 
ini adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Setiap penambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat 
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variable dependen. Oleh karena itu dianjurkan untuk menggunakan nilai 




Berdasarkan hasil analisis persamaan 1, data adjusted R square (R
2
) 
yang diperoleh sebesar 0,044, berarti variasi perubahan variabel ROA dapat 
dijelaskan oleh variabel CSR berpengaruh positif sebesar 4,4%. Sedangkan 
sisanya sebesar 95,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Hasil analisis persamaan 2 data diperoleh adjusted R square (R
2
) 
diperoleh sebesar 0,004, berarti variasi perubahan variabel ROE dapat 
dijelaskan oleh variabel CSR berpengaruh positif sebesar 0,04%. Sedangkan 
sisanya sebesar 99,96% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Hasil analisis persamaan 3 data diperoleh adjusted R square (R
2
) 
diperoleh sebesar 0,017, berarti variasi perubahan variabel NPM dapat 
dijelaskan oleh variabel CSR berpengaruh positif sebesar 1,7%. Sedangkan 
sisanya sebesar 98,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
3.3 Pembahasan  
3.3.1 Corporate Sosial Responbility berpengaruh terhadap ROA. 
Variabel CSR (X1) menunjukkan nilai Ho ditolak thitung > ttabel (2,089 > 
2,000) atau nilai t.sig (0,040) lebih kecil dari 0,05 (), yang berarti H1 
diterima, maka hal ini menunjukkan bahwa CSR mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap ROA. Hal ini disebabkan mungkin karena pasar 
memberikan respon yang baik terhadap alokasi biaya CSR yang dikeluarkan 
perusahaan. Sehingga alokasi biaya CSR di dalam perusahaan merupakan 
salah satu faktor yang menentukan nilai perusahaan.  
Hasil ini sama dengan penelitian Hermawan dan Maf’ulah (2014), 
Multafia Almar dkk (2012) yang menemukan bahwa variable CSR 
berpengaruh terhadap ROA. Kemampuan perusahaan dalam menjalankan 
tanggung jawab social nya dengan baik, dapat menciptakan hubungan dengan 
masyarakat dan stakeholder terjalin dengan baik serta menciptakan opini 
public yang baik terhadap perusahaan. Sehingga hal itu akan memberikan 
trust atau kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Kemampuan 
perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab social nya dengan baik. 
Berpengaruh nya CSR dengan ROA dapat disebabkan pula karena sebagian 




Hasil yang berbeda diproleh oleh Retno dan Priantinah (2012) yang 
menyatakan bahwa variable CSR tidak memiliki pengaruh terhadap variable 
ROA. 
3.3.2 Corporate Sosial Responbilty berpengaruh terhadap ROE. 
Variabel CSR (X1) menunjukkan nilai Ho diterima thitung < ttabel (-0,822 
< 2,000) atau nilai t.sig (0,414) lebih besar dari 0,05 (), yang berarti H2 
ditolak, maka hal ini menunjukkan bahwa CSR tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap ROE. Hal ini disebabkan karena luas pengungkapan 
CSR antar perusahaan dalam industry yang satu dengan industri lain berbeda 
karena masing-masing industri memiliki karakteristik yang berbeda. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian penelitian Retno dan Priantinah (2012). 
Akan tetapi hasil yang berbeda didapatkan oleh Candrayanthi dan 
Saputra (2013) menyatakan bahwa CSR variable memiliki pengaruh terhadap 
variabel ROE. 
3.3.3 Corporate Sosial Responbilty berpengaruh terhadap NPM. 
Variabel CSR (X1) menunjukkan nilai Ho diterima thitung < ttabel (-1,516 
< 2,000) atau nilai t.sig (0,134) lebih besar dari 0,05 (), yang berarti H3 
ditolak, menunjukkan bahwa : Dengan pengalokasian biaya untuk kegiatan 
CSR pada dasarnya akan mengurangi pendapatan bersih perusahaan sehingga 
ini akan menurunkan nilai NPM itu sendiri.  
Hasil ini sesuai dengan penelitian penelitian Retno dan Priantinah 
(2012), Candrayanthi dan Saputra (2013). Pengungkapan CSR memang tidak 
berdampak secara langsung pada hal fisik seperti pada peningkatkan 
pendapatan atau profit. Tidak berpengaruhnya CSR terhadap ROA dapat 
disebabkan pula karena karateristik konsumen yang berbeda antara industry 
satu dengan yang lainnya. Hasil yang berbeda mungkin akan didapatkan 
apabila penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang bergerak di sector 




Akan tetapi Multafia Almar dkk (2012), menyatakan bahwa hasil 
penelitian nya menunjuk kan bahwa variable CSR memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap variable NPM 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 
berikut:  
4.1.1 Coorporate Sosial Responbility secara signifikan berpengaruh 
terhadap Return On Asset dengan nilai signifikan sebesar 0,040. 
4.1.2 Coorporate Sosial Responbility tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Return On Equity dengan nilai signifikan sebesar 0,414. 
4.1.3 Coorporate Sosial Responbility tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Nett Profit Margin dengan nilai signifikan sebesar 0,134. 
Jadi, dengan hasil ini variable CSR kurang berpengaruh terhadap 
tingkat Profitabilitas perusahaan. Dikarenakan CSR hanya mampu 
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap ROA saja. Sedangkan 
terhadap kedua variable lainnya seperti, ROE dan NPM tidak terdapat 
pengaruh dari variable CSR.  
4.2 Keterbatasan Penelitian 
4.2.1 Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian ini yaitu pada 
variabel yang diteliti hanya CSR saja dalam mempengaruhi ROA, 
ROE dan NPM. 
4.2.2 Penelitian ini terbatas pada sampel yang diteliti hanya perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. 
4.3 Saran 
4.3.1 Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya CSR dijadikan sebagai 
variable pemoderasi, ataupun dapat juga mengganti ROE dan NPM 
dengan GPM ataupun OPM karena dalam penelitian ini variable 





4.3.2 Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah 
sampel yang akan ditelitinya. Dan juga bisa mengganti perusahaan 
lain seperti Pertambangan, Food And Baverage, Manufaktur 
ataupun lainnnya.  
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